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ABSTRACT 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) memiliki peran penting dalam 
meningkatkan perekonomian desa melalui pengelolaan potensi lokal dan 
pengembangan usaha masyarakat. Agar pengelolaan BUMDes berjalan dengan 
baik, diperlukan sistem administrasi dan laporan keuangan yang transparan 
serta akuntabel. Laporan keuangan menjadi sarana pertanggungjawaban 
pengelola BUMDes sekaligus sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 
usaha. Namun dalam pelaksanaannya, masih banyak pengelola BUMDes yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan pencatatan dan penyusunan laporan 
keuangan. Kendala tersebut umumnya disebabkan oleh keterbatasan 
pengetahuan mengenai prinsip akuntansi dan belum adanya sistem pencatatan 
keuangan yang terstruktur. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini dilakukan pelatihan dan pendampingan kepada pengelola BUMDes di 
Kabupaten Langkat mengenai pencatatan transaksi dan penyusunan laporan 
keuangan sederhana. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan pengelola BUMDes dalam mengelola keuangan secara lebih 
tertib, transparan, dan akuntabel. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. Peserta mulai 
mampu melakukan pencatatan transaksi serta menyusun laporan keuangan 
sederhana. Dengan demikian, kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan BUMDes dan mendukung 
pengembangan ekonomi desa secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan salah satu instrumen 

penting dalam meningkatkan perekonomian desa serta mendorong 

kemandirian masyarakat melalui pengelolaan potensi lokal yang dimiliki desa. 

BUMDes merupakan usaha berbadan hukum yang didirikan untuk menunjang 

perekonomian desa, seperti pengelolaan dan pemanfaatan aset, pengembangan 

investasi, serta penyediaan layanan yang menunjang kesejahteraan masyarakat 

desa (Kusumawatietal.,2021). Mengingat BUMDes merupakan usaha yang 

dikelola secara profesional, pengelolaan BUMDes sudah seharusnya dilakukan 

secara transparan dan akuntabel (Ana &Ga, 2021).Salah satu wujud 

implementasi tatakelola Bumdes yang baik adalah adanya 

pertanggungjawaban keuangan yang disampaikan melalui laporan keuangan. 

https://pusdikra-publishing.com/index.php/jesst/issue/view/144
mailto:ranihidayat72@gmail.com


Center Of Knowledge : Jurnal Pendidikan Dan Pengabdian Masyarakat 
Volume 4 Nomor 2 Agustus 2024 
Page 47-54 

48 

Keberadaan BUMDes diharapkan mampu menjadi penggerak kegiatan 

ekonomi, meningkatkan pendapatan asli desa (PADes), serta membuka 

peluang usaha dan lapangan pekerjaan bagi masyarakat desa. Oleh karena itu, 

pengelolaan BUMDes perlu dilakukan secara profesional, transparan, dan 

akuntabel agar tujuan pembangunan ekonomi desa dapat tercapai secara 

optimal. 

Dalam menjalankan aktivitas usahanya, BUMDes memiliki kewajiban 

untuk menyusun laporan keuangan yang baik dan sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku. Laporan keuangan berfungsi sebagai alat 

pertanggungjawaban pengelolaan dana, sumber informasi bagi pemerintah 

desa, serta sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pengembangan usaha 

BUMDes. Selain itu, laporan keuangan yang tertata dengan baik juga menjadi 

bentuk transparansi kepada masyarakat desa sebagai pemilik modal sosial 

BUMDes. Laporan keuangan adalah salah satu bentuk informasi keuangan 

yang disajikan oleh pengelola badan usaha kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan (Sululing& Mutalib, 2022), tidak terkecuali pada BUMDes. 

Laporan keuangan tidak hanya mencerminkan posisi keuangan, namun juga 

menunjukkan kinerja keuangan badan usaha tersebut. Selain itu, laporan 

keuangan menyajikan informasi mengenai arus kas entitas yang bermanfaat 

untuk pengambilan keputusan bisnis (Rustiarini, 2020). Bahkan, dalam kondisi 

tertentu, laporan keuangan menjadi syarat mutlak bagi badan usaha yang 

hendak mendapatkan kepercayaan kredit dari kreditur (Yuliani et al., 2021). 

Namun demikian, pada praktiknya masih banyak BUMDes yang 

menghadapi berbagai kendala dalam penyusunan laporan keuangan. 

Permasalahan yang sering ditemukan antara lain keterbatasan sumber daya 

manusia yang memahami pencatatan dan pelaporan keuangan, kurangnya 

pemahaman mengenai prinsip dasar akuntansi, serta belum adanya sistem 

pencatatan keuangan yang terstruktur. Kondisi ini menyebabkan laporan 

keuangan BUMDes sering kali tidak tersusun secara sistematis, tidak lengkap, 

bahkan belum sesuai dengan standar pelaporan yang semestinya. 

Permasalahan tersebut juga terjadi pada beberapa BUMDes di Kabupaten 

Langkat. Sebagian pengelola BUMDes masih melakukan pencatatan keuangan 

secara sederhana bahkan manual, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan 

pencatatan, kesulitan dalam melakukan evaluasi usaha, serta kurangnya 

transparansi dalam pengelolaan keuangan. Hal ini tentu dapat menghambat 

perkembangan BUMDes serta menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap pengelolaan usaha desa. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya peningkatan kapasitas 

bagi pengelola BUMDes, khususnya dalam bidang pengelolaan dan 
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penyusunan laporan keuangan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan keuangan bagi aparat desa dan 

pengelola BUMDes. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan pengelola BUMDes dalam melakukan pencatatan transaksi 

keuangan, menyusun laporan keuangan secara sistematis, serta menerapkan 

prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada permasalahan terkait 

pengelolaan keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Kabupaten 

Langkat. Secara umum, masih terdapat keterbatasan pemahaman pengelola 

BUMDes dalam melakukan pencatatan transaksi serta menyusun laporan 

keuangan secara sistematis. Selain itu, pengelola BUMDes juga menghadapi 

berbagai kendala dalam menyusun laporan keuangan yang transparan dan 

akuntabel. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana tingkat pemahaman pengelola BUMDes dalam pengelolaan 

keuangan, kendala yang dihadapi dalam penyusunan laporan keuangan, serta 

bagaimana pelaksanaan pelatihan dan pendampingan keuangan dapat 

meningkatkan kemampuan pengelola BUMDes dalam menyusun laporan 

keuangan yang lebih tertib dan sesuai dengan prinsip akuntansi. Selain itu, 

kegiatan ini juga mengkaji dampak pelatihan dan pendampingan terhadap 

peningkatan kualitas penyusunan laporan keuangan BUMDes di Kabupaten 

Langkat. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan melalui beberapa metode, yaitu: Metode Ceramah, Metode Diskus,  

Metode Pelatihan dan Praktik, Metode Pendampingan. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan 

melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan, antara lain: 

• Melakukan koordinasi dengan pemerintah desa dan pengelola 

BUMDes. 

• Mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan 

keuangan BUMDes. 

• Menyusun materi pelatihan dan modul pendampingan. 

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan pelatihan mengenai: 

• Konsep dasar pengelolaan keuangan BUMDes. 
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• Pencatatan transaksi keuangan. 

• Penyusunan laporan keuangan BUMDes. 

3. Tahap Pendampingan 

Pada tahap ini tim pengabdian memberikan pendampingan kepada 

pengelola BUMDes dalam menerapkan sistem pencatatan keuangan 

serta menyusun laporan keuangan secara lebih tertib dan sistematis. 

4. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan. 

Evaluasi dilakukan melalui diskusi, tanya jawab, serta penilaian 

terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh peserta. 

Indikator Keberhasilan Kegiatan 

Keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilihat 

dari beberapa indikator, yaitu: 

1. Meningkatnya pemahaman peserta mengenai pengelolaan keuangan 

BUMDes. 

2. Peserta mampu melakukan pencatatan transaksi keuangan secara lebih 

sistematis. 

3. Pengelola BUMDes mampu menyusun laporan keuangan sederhana 

secara benar. 

4. Terbentuknya sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang lebih 

tertib di BUMDes. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan yaitu: 

1. Sosialisasi kegiatan 

2. Pelatihan pengelolaan keuangan BUMDes 

3. Praktik penyusunan laporan keuangan 

4. Pendampingan penyusunan laporan keuangan 

5. Evaluasi kegiatan 

Peserta kegiatan terdiri dari pengelola BUMDes dan aparatur desa yang 

terlibat dalam pengelolaan administrasi keuangan. 

Kemampuan Penyusunan Laporan Keuangan 

Selain peningkatan pemahaman teori, kegiatan pelatihan juga menekankan 

pada praktik langsung penyusunan laporan keuangan sederhana. 
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Tabel 1. 

Kemampuan Peserta dalam Menyusun Laporan Keuangan 

No Jenis Laporan Keuangan Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan 

1 Pencatatan transaksi kas Kurang baik Baik 

2 Penyusunan laporan laba rugi Tidak mampu Cukup mampu 

3 Penyusunan neraca sederhana Tidak mampu Cukup mampu 

4 Pencatatan arus kas Kurang baik Baik 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa setelah pelatihan dan pendampingan, 

peserta mulai mampu melakukan pencatatan transaksi keuangan serta 

menyusun laporan keuangan sederhana. 

Analisis Peningkatan Pemahaman Peserta 

Berdasarkan hasil evaluasi pelatihan, peningkatan pemahaman peserta 

dapat digambarkan melalui grafik berikut. 

 
 

Gambar 1. 

Grafik Peningkatan Pemahaman Peserta Berdasarkan Hasil  

Pre-Test Dan Post-Test 

Peningkatan Pemahaman Peserta Pelatihan 

Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan  

Dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pemahaman peserta dari rata-

rata 42% menjadi 81% setelah pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

pelatihan memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap peningkatan 

pemahaman peserta mengenai pengelolaan keuangan BUMDes. 

Dalam konteks Kabupaten Langkat, potensi ekonomi desa yang cukup 

besar akan lebih optimal apabila dikelola melalui BUMDes yang memiliki 

sistem administrasi dan keuangan yang baik. Oleh karena itu, kegiatan 
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pelatihan dan pendampingan seperti ini sangat penting untuk meningkatkan 

profesionalitas pengelolaan BUMDes sehingga mampu memberikan kontribusi 

yang lebih besar terhadap peningkatan perekonomian desa. 

 

 

KESIMPULAN 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan salah satu lembaga 

ekonomi desa yang memiliki peran penting dalam meningkatkan 

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat desa. Pengelolaan BUMDes yang 

baik memerlukan sistem manajemen yang tertib, terutama dalam pengelolaan 

keuangan dan penyusunan laporan keuangan yang transparan serta akuntabel. 

Namun dalam praktiknya, masih banyak pengelola BUMDes yang menghadapi 

kendala dalam melakukan pencatatan transaksi serta penyusunan laporan 

keuangan secara sistematis. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan 

dan keterampilan dalam bidang pengelolaan keuangan dan akuntansi 

sederhana. 

Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan keuangan bagi desa dalam 

penyusunan laporan keuangan BUMDes di Kabupaten Langkat, diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan pengelola BUMDes dalam 

mengelola keuangan usaha desa secara lebih tertib dan profesional. Dengan 

adanya kegiatan ini, pengelola BUMDes diharapkan mampu menyusun 

laporan keuangan yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, serta kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan BUMDes. 
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